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ABSTRACT

This study aims to describe the development of the concept of religious moderation, especially
in Indonesia. This research uses the method used in this study using a method or library
approach (library research), that library or library studies can be defined as a series of activities
related to library data collection methods, reading and recording and processing research
materials. The results of this study show that this goodness is obtained because of its moderate
character (ummatan wasatan) which demands justice and goodness. The international world
needs it. Because a complete understanding is fundamental in the application of a concept,
which in this context is moderation. Moreover, the concept in question has become an
inseparable part of Islam itself. So as a Muslim, a complete understanding of moderation must
be accompanied by actualization efforts in everyday life. In its application, of course, it starts
with oneself, then the family, until in the end, moderation/wasathiyyah can become the
personality of the wider community.

Keywords: Development; Moderation Concept; Religion.

PENDAHULUAN
Kenyataan bahwa Indonesia merupakan negara yang plural tidak bisa dibantah

lagi. Keragaman adalah bagian dari ciri khas Indonesia yang harus disikapi oleh setiap
warga negara dengan cara yang tepat sehingga bisa menjadi warna yang mampu
memperkaya khazanah peradaban bangsa. Meskipun keragaman telah menjadi realitas
yang disadari oleh segenap warga bangsa, namun penyikapan yang tepat tersebut masih
menjadi persoalan, apalagi ketika keragaman dan perbedaan tersebut terkait dengan
keyakinan agama. Keyakinan terhadap agama yang dipeluk oleh seseorang acap kali
menutup peluang terhadap adanya kebenaran pada keyakinan lainnya. Pada tahap ini,
klaim terhadap kebenaran agamanya (truth claim) akan menjadi alat penghakiman
(judgement) terhadap “kesesatan” pada keyakinan yang lain. Basis kesadaran teologis
seperti ini hanya membutuhkan sedikit pemicu saja untuk merembet dan berkembang
pada aspek sosial yang memunculkan intoleransi dan gerakan radikal.(Hermawan,
2020)

Secara singkat dapat dijelaskan di sini bahwa moderat adalah sebuah kata sifat,
turunan dari kata moderation, yang berarti tidak berlebih-lebihan atau berarti sedang.
Dalam bahasa Indonesia, kata ini kemudian diserap menjadi moderasi, yang dalam
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Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) didefinisikan sebagai pengurangan kekerasan,
atau penghindaran keekstreman. Dalam KBBI juga dijelaskan bahwa kata moderasi
berasal dari bahasa Latin moderâtio, yang berarti kesedangan (tidak kelebihan dan
tidak kekurangan). Maka, ketika kata moderasi disandingkan dengan kata beragama,
menjadi moderasi beragama, istilah tersebut berarti merujuk pada sikap mengurangi
kekerasan, atau menghindari keekstreman dalam praktik beragama.(Arifand et al.,
2023) Nah, keseluruhan Makalah ini akan mengandung penjelasan tentang makna
moderat dan moderasi dalam konteks beragama tersebut, agar dapat dipahami dengan
baik oleh semua umat beragama. Penjelasan ini penting karena moderasi beragama
sesungguhnya merupakan esensi agama, dan pengimplementasiannya menjadi
keniscayaan dalam konteks masyarakat yang plural dan multikultural seperti Indonesia,
demi terciptanya kerukunan intra dan antarumat beragama. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menjelaskan bagaiaman pengembangan konsep moderasi khususnya
moderasi beragama di Indonesia.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan menggunakan

pendekatan penelitian berupa studi pustaka. Sumber data dalam penelitian ini dikaji
dari berbagai sumber buku, literatur-literatur, laporan penelitian, karangan-karangan
ilmiah, tesis, disertasi dan artikel baik cetak maupun elektronik yang berkaitan dengan
Pengembangan Konsep Moderasi. Tahapan awal dalam penelitian ini dilakukan dengan
membaca sumber data atau literatur dari berbagai sumber terpercaya seperti e-book,
artikel ilmiah, atau website yang bersangkutan dengan topik bahasan, kemudian
menganalisis isi sumber data yang terkait dengan materi tentang Pengembangan
Konsep Moderasi, setelah melakukan analisis, selanjutnya menyimpulkan hasil dari
analisis tersebut. Metode ini dilakukan agar artikel ini dapat memberikan informasi
yang relevan berdasarkan sumber data, dan memberikan gambaran tentang
Pengembangan Konsep Moderasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian dan Batasan Moderasi

Kata moderasi berasal dari Bahasa Latin moderâtio, yang berarti ke-sedang-an
(tidak kelebihan dan tidak kekurangan). Kata itu juga berarti penguasaan diri (dari
sikap sangat kelebihan dan kekurangan). Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
menyediakan dua pengertian kata moderasi, yakni: 1. pengurangan kekerasan, dan 2.
penghindaran keekstreman. Jika dikatakan, “orang itu bersikap moderat”, kalimat itu
berarti bahwa orang itu bersikap wajar, biasa-biasa saja, dan tidak ekstrem. Dalam
bahasa Inggris, kata moderation sering digunakan dalam pengertian average (rata-rata),
core (inti), standard (baku), atau non-aligned (tidak berpihak).

Secara umum, moderat berarti mengedepankan keseimbangan dalam hal
keyakinan, moral, dan watak, baik ketika memperlakukan orang lain sebagai individu,

480



Proceedings
4rd UIN Imam Bonjol International Conference on Islamic Education
“Islamic Education in Era of Artificial Intelligence: Opportunities and Challenges”

maupun ketika berhadapan dengan institusi negara Sedangkan dalam bahasa Arab,
moderasi dikenal dengan kata wasath atau wasathiyah, yang memiliki padanan makna
dengan kata tawassuth (tengah-tengah), i’tidal (adil), dan tawazun (berimbang). Orang
yang menerapkan prinsip wasathiyah bisa disebut wasith. Dalam bahasa Arab pula, kata
wasathiyah diartikan sebagai “pilihan terbaik”. Apa pun kata yang dipakai, semuanya
menyiratkan satu makna yang sama, yakni adil, yang dalam konteks ini berarti memilih
posisi jalan tengah di antara berbagai pilihan ekstrem.(Nurdin, 2021)

Menurut para pakar bahasa Arab, kata wasath itu juga memiliki arti “segala yang
baik sesuai dengan objeknya”. Misalnya, kata “dermawan”, yang berarti sikap di antara
kikir dan boros, atau kata “pemberani”, yang berarti sikap di antara penakut (al-jubn)
dan nekad (tahawur), dan masih banyak lagi contoh lainnya dalam bahasa Arab. Adapun
lawan kata moderasi adalah berlebihan, atau tatharruf dalam bahasa Arab, yang
mengandung makna extreme, radical, dan excessive dalam bahasa Inggris. Kata extreme
juga bisa berarti “berbuat keterlaluan, pergi dari ujung ke ujung, berbalik memutar,
mengambil tindakan/ jalan yang sebaliknya”.

Dalam KBBI, kata ekstrem didefinisikan sebagai “paling ujung, paling tinggi, dan
paling keras”. Dalam bahasa Arab, setidaknya ada dua kata yang maknanya sama dengan
kata extreme, yaitu al-guluw, dan tasyaddud. Meski kata tasyaddud secara harfiyah tidak
di sebut dalam Alquran, namun turunannya dapat ditemukan dalam bentuk kata lain,
misalnya kata syadid, syidad, dan asyadd. Ketiga kata ini memang sebatas menunjuk
kepada kata dasarnya saja, yang berarti keras dan tegas, tidak ada satu pun dari
ketiganya yang dapat dipersepsikan sebagai terjemahan dari extreme atau tasyaddud.
(Hasyim, 2020) Kalau dianalogikan, moderasi adalah ibarat gerak dari pinggir yang
selalu cenderung menuju pusat atau sumbu (centripetal), sedangkan ekstremisme adalah
gerak sebaliknya Karenanya, moderasi beragama kemudian dapat dipahami sebagai
cara pandang, sikap, dan perilaku selalu mengambil posisi di tengah-tengah, selalu
bertindak adil, dan tidak ekstrem dalam beragama. Tentu perlu ada ukuran, batasan,
dan indikator untuk menentukan apakah sebuah cara pandang, sikap, dan perilaku
beragama tertentu itu tergolong moderat atau ekstrem. Ukuran tersebut dapat dibuat
dengan berlandaskan pada sumbersumber terpercaya, seperti teks-teks agama,
konstitusi negara, kearifan lokal, serta konsensus dan kesepakatan bersama. Moderasi
beragama harus dipahami sebagai sikap beragama yang seimbang antara pengamalan
agama sendiri (eksklusif) dan penghormatan kepada praktik beragama orang lain yang
berbeda keyakinan (inklusif). Keseimbangan atau jalan tengah dalam praktik beragama
ini niscaya akan menghindarkan kita dari sikap ekstrem berlebihan, fanatik dan sikap
revolusioner dalam beragama(Syafitri et al., 2023).

Seperti telah diisyaratkan sebelumnya, moderasi beragama merupakan solusi
atas hadirnya dua kutub ekstrem dalam beragama, kutub ultra-konservatif atau ekstrem
kanan di satu sisi, dan liberal atau ekstrem kiri di sisi lain. Moderasi beragama
sesungguhnya merupakan kunci terciptanya toleransi dan kerukunan, baik di tingkat
lokal, nasional, maupun global. Pilihan pada moderasi dengan menolak ekstremisme
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dan liberalisme dalam beragama adalah kunci keseimbangan, demi terpeliharanya
peradaban dan terciptanya perdamaian. Dengan cara inilah masing-masing umat
beragama dapat memperlakukan orang lain secara terhormat, menerima perbedaan,
serta hidup bersama dalam damai dan harmoni. Dalam masyarakat multikultural seperti
Indonesia, moderasi beragama bisa jadi bukan pilihan, melainkan keharusan.(Saifuddin,
2019)
Prinsip Dasar Moderasi: Adil dan Berimbang

Salah satu prinsip dasar dalam moderasi beragama adalah selalu menjaga
keseimbangan di antara dua hal, misalnya keseimbangan antara akal dan wahyu, antara
jasmani dan rohani, antara hak dan kewajiban, antara kepentingan individual dan
kemaslahatan komunal, antara keharusan dan kesukarelaan, antara teks agama dan
ijtihad tokoh agama, antara gagasan ideal dan kenyataan, serta keseimbangan antara
masa lalu dan masa depan. Begitulah, inti dari moderasi beragama adalah adil dan
berimbang dalam memandang, menyikapi, dan mempraktikkan semua konsep yang
berpasangan di atas. Dalam KBBI, kata “adil” diartikan: 1) tidak berat sebelah/tidak
memihak; 2) berpihak kepada kebenaran; dan 3) sepatutnya/ tidak sewenang-wenang.
Kedua nilai ini, adil dan berimbang, akan lebih mudah terbentuk jika seseorang memiliki
tiga karakter utama dalam dirinya: kebijaksanaan (wisdom), ketulusan (purity), dan
keberanian (courage). Dengan kata lain, sikap moderat dalam beragama, selalu memilih
jalan tengah, akan lebih mudah diwujudkan apabila seseorang memiliki keluasan
pengetahuan agama yang memadai sehingga dapat bersikap bijak, tahan godaan
sehingga bisa bersikap tulus tanpa beban, serta tidak egois dengan tafsir kebenarannya
sendiri sehingga berani mengakui tafsir kebenaran orang lain, dan berani
menyampaikan pandangannya yang berdasar ilmu.(Jamaluddin, 2022)

Bagi masyarakat yang plural dan multikultural seperti Indonesia, cara pandang
moderasi beragama menjadi sangat penting agar masingmasing dapat mendialogkan
keragaman, baik ragam agama, kepercayaan, filsafat hidup, ilmu pengetahuan, hingga
ragam tradisi dan adat istiadat lokal. Moderasi beragama meniscayakan umat beragama
untuk tidak mengurung diri, tidak eksklusif (tertutup), melainkan inklusif (terbuka),
melebur, beradaptasi, bergaul dengan berbagai komunitas, serta selalu belajar di
samping memberi pelajaran. Dengan demikian, moderasi beragama akan mendorong
masing-masing umat beragama untuk tidak bersifat ekstrem dan berlebihan dalam
menyikapi keragaman, termasuk keragaman agama dan tafsir agama, melainkan selalu
bersikap adil dan berimbang sehingga dapat hidup dalam sebuah kesepakatan bersama.
Dalam konteks bernegara, prinsip moderasi ini pula yang pada masa awal kemerdekaan
dapat mempersatukan tokoh kemerdekaan yang memiliki ragam isi kepala, ragam
kepentingan politik, serta ragam agama dan kepercayaan. Semuanya bergerak ke tengah
mencari titik temu untuk bersama-sama menerima bentuk Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI) sebagai kesepakatan bersama. Kerelaan dalam menerima NKRI
sebagai bentuk final dalam bernegara dapat dikategorikan sebagai sikap toleran untuk
menerima konsep negara-bangsa. (Jamaluddin, 2022)
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Landasan Moderasi dalam Tradisi Berbagai Agama
Setiap agama mengajarkan penyerahan diri seutuhnya kepada Tuhan Yang Maha

Esa, sang Maha Pencipta. Penghambaan kepada Tuhan ini diwujudkan dalam kesiapan
mengikuti petunjuk-Nya dalam kehidupan. Manusia menjadi hamba hanya bagi Tuhan,
tidak menghamba kepada yang lain, dan juga tidak diperhambakan oleh yang lain. Di
sinilah esensi nilai keadilan antarmanusia sebagai sesama makhluk Tuhan. Manusia juga
menjadi hamba Tuhan yang diberi mandat untuk memimpin dan mengelola bumi,
sebagai makhluk yang diciptakan dengan keunggulan budi pikir. Bumi perlu dikelola
agar tercipta kemaslahatan bersama. Inilah salah satu visi kehidupan terpenting dan
terkuat yang diajarkan agama. Karena keterbatasan manusia, maka bangsa dan negara
menjadi konteks ruang lingkup tugas ini: bagaimana manusia mengelola bumi di mana
ia tinggal, agar tercapai kemaslahatan bersama yaitu bangsa dan negara yang adil,
makmur, dan sentosa. Kerangka pikir ini dapat ditemukan di setiap agama dalam bentuk
keyakinan bahwa mencintai negeri adalah sebagian dari keimanan. Keseimbangan
antara keagamaan dan kebangsaan justru menjadi modal besar bagi kemaslahatan
bangsa. Moderasi beragama menjadi muatan nilai dan praktik yang paling sesuai untuk
mewujudkan kemaslahatan bumi Indonesia. Sikap mental moderat, adil, dan berimbang
menjadi kunci untuk mengelola keragaman kita.(Hosaini & Samsudi, 2020)

Dalam berkhidmat membangun bangsa dan negara, setiap warga Indonesia
memiliki hak dan kewajiban yang seimbang untuk mengembangkan kehidupan bersama
yang tenteram dan menentramkan. Bila ini dapat kita wujudkan, maka setiap warga
negara dapat menjadi manusia Indonesia seutuhnya, sekaligus menjadi manusia yang
menjalankan agama seutuhnya. Seperti telah dikemukakan, ajaran untuk menjadi
moderat bukanlah semata milik satu agama tertentu saja, melainkan ada dalam tradisi
berbagai agama dan bahkan dalam peradaban dunia. Adil dan berimbang, yang telah
dijelaskan sebelumnya, juga sangat dijunjung tinggi oleh semua ajaran agama. Tidak ada
satu pun ajaran agama yang menganjurkan berbuat aniaya/zalim, atau mengajarkan
sikap berlebihan. Ajaran wasathiyah, seperti telah dijelaskan pengertiannya, adalah
salah satu ciri dan esensi ajaran agama. Kata itu memiliki, setidaknya, tiga makna, yakni:
pertama bermakna tengah-tengah; kedua bermakna adil; dan ketiga bermakna yang
terbaik. Ketiga makna ini tidak berarti berdiri sendiri atau tidak saling berkaitan satu
sama lain, karena sikap berada di tengah-tengah itu seringkali mencerminkan sikap adil
dan pilihan terbaik.(Faisal, 2020)

Di Indonesia, diskursus wasathiyah atau moderasi sering dijabarkan melalui tiga
pilar, yakni: moderasi pemikiran, moderasi gerakan, dan moderasi perbuatan. Terkait
pilar yang pertama, pemikiran keagamaan yang moderat, antara lain, ditandai dengan
kemampuan untuk memadukan antara teks dan konteks, yaitu pemikiran keagamaan
yang tidak semata-mata bertumpu pada teksteks keagamaan dan memaksakan
penundukan realitas dan konteks baru pada teks, tetapi mampu mendialogkan
keduanya secara dinamis, sehingga pemikiran keagamaan seorang yang moderat tidak
semata tekstual, akan tetapi pada saat yang sama juga tidak akan terlalu bebas dan
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mengabaikan teks. Pilar kedua adalah moderasi dalam bentuk gerakan(Syafitri et al.,
2022). Dalam hal ini, gerakan penyebaran agama, yang bertujuan untuk mengajak pada
kebaikan dan menjauhkan diri dari kemunkaran, harus didasarkan pada ajakan yang
dilandasi dengan prinsip melakukan perbaikan, dan dengan cara yang baik pula, bukan
sebaliknya, mencegah kemunkaran dengan cara melakukan kemunkaran baru berupa
kekerasan. Pilar ketiga adalah moderasi dalam tradisi dan praktik keagamaan, yakni
penguatan relasi antara agama dengan tradisi dan kebudayaan masyarakat setempat.
Kehadiran agama tidak dihadapkan secara diametral dengan budaya, keduanya saling
terbuka membangun dialog menghasilkan kebudayaan baru. Diskursus moderasi tentu
saja tidak hanya milik tradisi Islam, melainkan juga agama lain, seperti Kristen. Apalagi
dalam konteks Indonesia, karakter keagamaan Kristen juga mengalami ‘penyesuaian’
dengan atmosfer kebangsaan keIndonesiaan. Dengan berbagai tantangan dan
dinamikanya, tafsir ideologis kekristenan pun kemudian menemukan konteksnya di
Indonesia dan mengakar menjadi bagian dari masyarakat multikultural Indonesia.
Demikianlah landasan moderasi dalam tradisi agama-agama yang ada di Indonesia.
Pada titik ini, Indonesia yang secara kodrati majemuk memiliki akar kultural yang cukup
kuat dan juga memiliki modal sosial sebagai landasan moderasi beragama.(Nisa et al.,
2021)
Indikator Moderasi Beragama

Indikator moderasi beragama yang akan digunakan adalah empat hal, yaitu: 1)
komitmen kebangsaan; 2) toleransi; 3) anti-kekerasan; dan 4) akomodatif terhadap
kebudayaan lokal. Keempat indikator ini dapat digunakan untuk mengenali seberapa
kuat moderasi beragama yang dipraktikkan oleh seseorang di Indonesia, dan seberapa
besar kerentanan yang dimiliki. Kerentanan tersebut perlu dikenali supaya kita bisa
menemukenali dan mengambil langkah-langkah yang tepat untuk melakukan penguatan
moderasi beragama.(Yulianto, 2020)
1. Komitmen kebangsaan

Komitmen kebangsaan merupakan indikator yang sangat penting untuk melihat
sejauh mana cara pandang, sikap, dan praktik beragama seseorang berdampak pada
kesetiaan terhadap konsensus dasar kebangsaan, terutama terkait dengan penerimaan
Pancasila sebagai ideologi negara, sikapnya terhadap tantangan ideologi yang
berlawanan dengan Pancasila, serta nasionalisme. Sebagai bagian dari komitmen
kebangsaan adalah penerimaan terhadap prinsip-prinsip berbangsa yang tertuang
dalam Konstitusi UUD 1945 dan regulasi di bawahnya. Komitmen kebangsaan ini
penting untuk dijadikan sebagai indikator moderasi beragama karena, seperti sering
disampaikan Menteri Agama, Lukman Hakim Saifuddin, dalam perspektif moderasi
beragama, mengamalkan ajaran agama adalah sama dengan menjalankan kewajiban
sebagai warga negara, sebagaimana menunaikan kewajiban sebagai warga negara
adalah wujud pengamalan ajaran agama.
2. Toleransi
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Toleransi merupakan sikap untuk memberi ruang dan tidak mengganggu hak
orang lain untuk berkeyakinan, mengekspresikan keyakinannya, dan menyampaikan
pendapat, meskipun hal tersebut berbeda dengan apa yang kita yakini. Dengan
demikian, toleransi mengacu pada sikap terbuka, lapang dada, sukarela, dan lembut
dalam menerima perbedaan. Toleransi selalu disertai dengan sikap hormat, menerima
orang yang berbeda sebagai bagian dari diri kita, dan berpikir positif. Sebagai sebuah
sikap dalam menghadapi perbedaan, toleransi menjadi fondasi terpenting dalam
demokrasi, sebab demokrasi hanya bisa berjalan ketika seseorang mampu menahan
pendapatnya dan kemudian menerima pendapat orang lain. Oleh karena itu,
kematangan demokrasi sebuah bangsa, antara lain, bisa diukur dengan sejauh mana
toleransi bangsa itu. Semakin tinggi toleransinya terhadap perbedaan, maka bangsa itu
cenderung semakin demokratis, demikian juga sebaliknya.
3. Radikalisme, atau kekerasan

dalam konteks moderasi beragama, Radikalisme dipahami sebagai suatu ideologi
(ide atau gagasan) dan paham yang ingin melakukan perubahan pada sistem sosial dan
politik dengan menggunakan cara-cara kekerasan/ekstrem atas nama agama, baik
kekerasan verbal, fisik dan pikiran. Inti dari tindakan radikalisme adalah sikap dan
tindakan seseorang atau kelompok tertentu yang menggunakan cara-cara kekerasan
dalam mengusung perubahan yang diinginkan. Kelompok radikal umumnya
menginginkan perubahan tersebut dalam tempo singkat dan secara drastis serta
bertentangan dengan sistem sosial yang berlaku. Radikalisme sering dikaitkan dengan
terorisme, karena kelompok radikal dapat melakukan cara apa pun agar keinginannya
tercapai, termasuk meneror pihak yang tidak sepaham dengan mereka. Walaupun
banyak yang mengaitkan radikalisme dengan agama tertentu, namun pada dasarnya
radikalisme tidak hanya terkait dengan agama tertentu, tetapi bisa melekat pada semua
agama. Radikalisme bisa muncul karena persepsi ketidakadilan dan keterancaman yang
dialami seseorang atau sekelompok orang. Persepsi ketidakadilan dan perasaan
terancam memang tidak serta merta melahirkan radikalisme. Ia akan lahir jika dikelola
secara ideologis dengan memunculkan kebencian terhadap kelompok yang dianggap
sebagai pembuat ketidakadilan dan pihak-pihak yang mengancam identitasnya.
Ketidakadilan mempunyai dimensi yang luas, seperti ketidakadilan sosial, ketidakadilan
ekonomi, ketidakadilan politik, dan sebagainya. Ketidakadilan dan perasaan ter ancam
bisa muncul bersama-sama, namun juga bisa terpisah. Persepsi ketidakadilan dan
perasaan terancam tersebut bisa memunculkan dukungan pada radikalisme, bahkan
terorisme, meskipun belum tentu orang tersebut bersedia melakukan tindakan radikal
dan teror.

4. Akomodatif
Sedangkan praktik dan perilaku beragama yang akomodatif terhadap budaya

lokal dapat digunakan untuk melihat sejauh mana kesediaan untuk menerima praktik
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amaliah keagamaan yang mengakomodasi kebudayaan lokal dan tradisi. Orang-orang
yang moderat memiliki kecenderungan lebih ramah dalam penerimaan tradisi dan
budaya lokal dalam perilaku keagamaannya, sejauh tidak bertentangan dengan pokok
ajaran agama. Tradisi keberagamaan yang tidak kaku, antara lain, ditandai dengan
kesediaan untuk menerima praktik dan perilaku beragama yang tidak semata-mata
menekankan pada kebenaran normatif, melainkan juga menerima praktik beragama
yang didasarkan pada keutamaan, tentu, sekali lagi, sejauh praktik itu tidak
bertentangan dengan hal yang prinsipil dalam ajaran agama. Sebaliknya, ada juga
kelompok yang cenderung tidak akomodatif terhadap tradisi dan kebudayaan, karena
mempraktikkan tradisi dan budaya dalam beragama akan dianggap sebagai tindakan
yang mengotori kemurnian agama. Meski demikian, praktik keberagamaan ini tidak bisa
secara serta merta menggambarkan moderasi pelakunya. Hal ini hanya bisa digunakan
untuk sekadar melihat kecenderungan umum. Pandangan bahwa seseorang yang
semakin akomodatif terhadap tradisi lokal, akan semakin moderat dalam beragama
memang masih harus dibuktikan. Bisa jadi, tidak ada korelasi positif antara sikap
moderat dalam beragama dengan akomodasi terhadap tradisi lokal dalam
beragama.(Rizkiyah & Istiani, 2021)
Moderasi di antara Ekstrem Kiri dan Ekstrem Kanan

Sebagian tulisan tentang moderasi beragama seringkali hanya fokus
menempatkan gerakan moderasi sebagai solusi untuk menangani masalah
konservatisme beragama, atau yang sering disebut sebagai ekstrem kanan. Ini
menggambarkan pemahaman yang belum utuh tentang moderasi beragama, karena
sesungguhnya moderasi beragama tidak hanya bertujuan untuk menengahi mereka
yang cenderung memiliki pemahaman keagamaan yang ultra-konservatif, melainkan
juga kelompok yang memiliki cara pandang, sikap, dan perilaku beragama yang liberal,
atau yang sering disebut sebagai ekstrem kiri. Baik ekstrem kiri maupun ekstrem kanan,
keduanya ibarat gerak sentrifugal dari sumbu tengah menuju salah satu sisi paling
ekstrem. Mereka yang berhenti pada cara pandang, sikap, dan perilaku beragama secara
liberal akan cenderung secara ekstrem mendewakan akalnya dalam menafsirkan ajaran
agama, sehingga tercerabut dari teksnya, sementara mereka yang berhenti di sisi
sebaliknya secara ekstrem akan secara rigid memahami teks agama tanpa
mempertimbangkan konteks.

Moderasi beragama bertujuan untuk menengahi kedua kutub ekstrem ini,
dengan menekankan pentingnya internalisasi ajaran agama secara substantif di satu
sisi, dan melakukan kontekstualisasi teks agama di sisi lain. Pandangan keagamaan
sebagian sarjana Muslim yang menghalalkan hubungan seks di luar nikah misalnya,
adalah contoh tafsir liberal yang dapat dikategorikan sebagai ekstrem kiri. Meski tafsir
ini juga didasarkan pada teks Alquran tentang milk al-yamin (hamba sahaya/budak),
namun penerapannya dalam konteks sekarang dianggap oleh sebagian besar tokoh
agama sudah terlalu jauh keluar dari maksud teks alias terlalu ekstrem karena secara
kultural tradisi perbudakan sudah dihilangkan. Sebaliknya, pandangan keagamaan yang
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hitam putih dalam memahami teks agama juga seringkali terjebak pada sisi ekstrem lain
yang merasa benar sendiri.(Endah Setyawati et al., 2021)

Dalam konteks beragama, pandangan, sikap, dan perilaku ekstrem seperti ini
akan mendorong pemeluknya untuk menolak menerima pandangan orang lain, dan
bersikukuh dengan tafsir kebenarannya sendiri. Dari sinilah muncul terma “garis keras”,
ekstrem atau ekstremisme, yang dikaitkan dengan praktik beragama yang ultra
konservatif. Salah satu ciri awal konservatisme seseorang dalam beragama adalah
bahwa ia memiliki pandangan, sikap, dan perilaku fanatik terhadap satu tafsir
keagamaan saja, seraya menolak pandangan lain yang berbeda, meski ia mengetahui
adanya pandangan tersebut. Lebih dari sekadar menolak, seorang yang ultra konservatif
lebih jauh bahkan akan mengecam dan berusaha melenyapkan kehadiran pandangan
orang lain yang berbeda tersebut. Baginya, cara pandang hitam putih dalam beragama
itu lebih memberikan keyakinan ketimbang menerima keragaman tafsir yang dianggap
menimbulkan kegamangan.(Endah Setyawati et al., 2021)

Demikianlah, dengan memperhatikan dampak buruk dari ekstremisme, baik
ekstrem kiri, maupun ekstrem kanan, maka visi moderasi beragama, yang
pengertiannya secara konseptual telah dipaparkan di atas, menjadi sebuah kebutuhan.
Dalam konteks berbangsa dan bernegara, visi moderasi beragama juga niscaya sangat
diperlukan, karena, sebagaimana telah dikemukakan, salah satu indikator moderasi
beragama adalah adanya komitmen kebangsaan, tidak secara ekstremmemaksakan satu
agama menjadi ideologi negara, tapi pada saat yang sama juga tidak mencerabut ruh
dan nilai-nilai spiritual agama dari keseluruhan ideologi negara. Moderasi beragama,
yang menekankan praktik beragama jalan tengah, dapat menjadi jalan keluar, baik untuk
memperkuat upaya internalisasi nilai-nilai moral spiritual agama, maupun untuk
menciptakan kehidupan keagamaan yang nirkekerasan.(Widodo & Karnawati, 2019)

KESIMPULAN

Kebaikan tersebut diperoleh karena karakter moderat yang dimilikinya
(ummatan wasatan) yang menuntut adanya keadilan dan kebaikan. Dunia
internasioanal membutuhkan itu. Sebab pemahaman yang utuh, adalah hal mendasar
dalam penerapan suatu konsep, yang dalam konteks ini ialah moderasi. Terlebih
konsep yang dimaksud, sudah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari Islam itu
sendiri. Maka sebagai muslim, pemahaman yang utuh tentang moderasi mesti
dibarengi dengan upaya aktualisasi dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
penerapannya, tentu dimulai dari sendiri, kemudian keluarga, hingga pada akhirnya
moderat/wasathiyyah bisa menjadi kepribadian masyarakat luas.

REFERENSI

Arifand, A., Fathikasari, S. E., Kurniasih, M., Rahmadani, N. F., Putri, A., Setiawan, A. A.,
Oktania, A. S., & Rachmadian, A. E. (2023). Membangun Harmoni Dan Toleransi

487



Proceedings
4rd UIN Imam Bonjol International Conference on Islamic Education
“Islamic Education in Era of Artificial Intelligence: Opportunities and Challenges”

Melalui Moderasi Beragama. Ta’rim: Jurnal Pendidikan Dan Anak Usia Dini, 4(2),
164–177.

Endah Setyawati, B., Harmi, H., & Hartini, H. (2021). Konsep Moderasi Beragama
Perspektif Pemikiran Buya Hamka. IAIN CURUP.

Faisal, M. (2020). Manajemen pendidikan moderasi beragama di era digital. ICRHD:
Journal of Internantional Conference on Religion, Humanity and Development,
1(1), 195–202.

Hasyim, N. M. (2020). Tasawuf dan Internalisasi Moderasi Beragama Dalam Menghadapi
Problematika Bangsa. UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA.

Hermawan, A. (2020). Nilai moderasi Islam dan internalisasinya di sekolah. INSANIA:
Jurnal Pemikiran Alternatif Kependidikan, 25(1), 31–43.

Hosaini, H., & Samsudi, W. (2020). Menakar Moderatisme antar Umat Beragama di Desa
Wisata Kebangsaan. Edukais: Jurnal Pemikiran Keislaman, 4(1), 1–10.

Jamaluddin, J. (2022). Implementasi Moderasi Beragama Di Tengah Multikulturalitas
Indonesia. As-Salam: Jurnal Ilmiah Ilmu-Ilmu Keislaman, 7(1), 1–13.

Nisa, M. K., Yani, A., Andika, A., Yunus, E. M., & Rahman, Y. (2021). Moderasi Beragama:
Landasan Moderasi Dalam Tradisi Berbagai Agama Dan Implementasi Di Era
Disrupsi Digital. Jurnal Riset Agama, 1(3), 79–96.

Nurdin, F. (2021). Moderasi Beragama menurut Al-Qur’an dan Hadist. Jurnal Ilmiah
Al-Mu Ashirah: Media Kajian Al-Qur’an Dan Al-Hadits Multi Perspektif, 18(1),
59–70.

Rizkiyah, T., & Istiani, N. (2021). Nilai Pendidikan Sosial Keberagamaan Islam Dalam
Moderasi Beragama Di Indonesia. POROS ONIM: Jurnal Sosial Keagamaan, 2(2),
86–96.

Saifuddin, L. H. (2019). Moderasi Beragama. Jakarta: Badan Litbang Dan Diklat
Kementerian Agama RI.

Syafitri, A., Kamal, M., & Wati, S. (2022). HUBUNGAN BIMBINGAN ORANG TUA DENGAN
HASIL BELAJAR (KOGNITIF) SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI DI SMPN 2
TIGO NAGARI KABUPATEN PASAMAN. KOLONI, 1(2), 135–144.

Syafitri, A., Sesmiarni, Z., & Devi, I. (2023). Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Kepuasan Kerja Guru Di Smpn 2 Tigo Nagari Kabupaten Pasaman. Innovative:
Journal Of Social Science Research, 3(2), 11401–11410.

Widodo, P., & Karnawati, K. (2019). Moderasi Agama Dan Pemahaman Radikalisme Di
Indonesia. PASCA: Jurnal Teologi Dan Pendidikan Agama Kristen, 15(2), 9–14.

Yulianto, R. (2020). Implementasi budaya madrasah dalam membangun sikap moderasi
beragama. Edukasia: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, 1(1), 111–123.

488


